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17051010051 

 

ABSTRAK 

Batik merupakan warisan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan 
telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya asli Indonesia. Batik tersebar 
hampir di seluruh daerah di Indonesia, dan masing-masing daerah memiliki ciri 
khas batik yang berbeda-beda. Hal ini menjadikan batik banyak diminati oleh 
banyak orang. Misalnya saja Batik Khas Sidoarjo dikenal dengan sebutan Batik 
Jetis dan Batik Sekardangan. 

 Kabupaten Sidoarjo memiliki lima sentra batik tulis dengan karakteristik dan 
ciri khas yang berbeda di beberapa kecamatan sejak jaman penjajahan Belanda. Hal 
ini mendorong untuk merancang sebuah tempat atau wadah yang dapat menaungi 
potensi tersebut dan juga dapat memperkenalkan batik khas Sidoarjo ke dunia luar. 
Sehingga dibutuhkan rancangan Pusat Galeri dan Edukasi Batik di Sidoarjo yang 
menerapkan tema Reinventing Tradition. 

Dengan adanya perancangan Pusat Galeri Dan Edukasi Batik Dengan 
Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular Di Sidoarjo ini diharapkan dapat menjadi 
citra bagi Kota Sidoarjo dan dapat lebih memajukan perekonomian Kota Sidoarjo. 
Pemilihan tapak berada di Jalan Diponegoro, Kecamatan Sidoarjo dengan luas 
tapak 7.219 m2. Dalam perancangan sarana ini menggunakan pendekatan Arsitektur 
Neo Vernakular. Pendekatan ini menerapan elemen arsitektur yang telah ada, baik 
fisik (bentuk, kontruksi) maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang) dengan 
tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah terbentuk secara empiris oleh 
sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau banyaknya mangalami pembaruan 
menuju suatu karya yang lebih modern atau maju tanpa mengesampingkan nilai-
nilai tradisi setempat dan menyilangkannya dengan elemen-elemen kontemporer. 

 

Kata kunci : Kabupaten Sidoarjo; Pusat Edukasi Galeri Batik; Pendekatan 

Arsitektur Neo-Vernakular 
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